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Proses pembelajaran di kelas merupakan wahana yang efektif untuk menanamkan tata nilai bagi peserta didik, karena di dalamnya terjadi proses internalisasi nilai secara otentik, melalui proses-proses yang melibatkan seluruh potensi peserta didik. Hal ini terkait dengan karakteristik proses pembelajaran di kelas yang terstruktur, terencana, dan terukur, sehingga yang dipesankan di dalamnya akan diapresiasi secara maksimal oleh para peserta didik, dengan parameter yang jelas. Pengelolaan terhadap sumber daya yang ada di sekolah untuk peningkatan kualitas pembelajaran merupakan hal yang substantif, dan bagian dari manajemen sekolah. Pengelolaan sumber daya yang dimaksud adalah melalui proses perencanaan, pengorganisasian, penstafan, pemimpinan, dan pengendalian.​[1]​ 
Sudah tentu terminology Decker Scot tersebut perlu dilakukan adaptasi dengan pentahapan proses pembelajaran,yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi.
Pandangan yang beranggapan bahwa mengajar hanya sebatas menyampaikan ilmu pengetahuan itu sudah seharusnya untuk ditinggalkan, karena sudah tidak sesuai dengan tuntutan perkembangan zaman. Subiantoro mengidentifikasi persoalan tersebut yang disandarkan pada tiga alasan penting yang mendasari perlunya ada perubahan dalam paradigma pembelajaran. Ketiga hal itu adalah sebagai berikut:
“Pertama, peserta didik bukan orang dewasa dalam bentuk mini, tetapi mereka adalah organisme yang sedang berkembang. Agar peserta didik dapat melaksanakan tugas-tugas perkembangannya, dibutuhkan orang dewasa yang dapat mengarahkan dan membimbing mereka agar tumbuh dan berkembang secara optimal. Oleh karena itulah, kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi, khususnya teknologi informasi yang memungkinkan setiap peserta didik dapat dengan mudah mendapatkan berbagai informasi, tugas, dan tanggung jawab guru bukan semakin sempit, namun justru semakin kompleks. Guru bukan saja dituntut untuk lebih aktif mencari informasi yang dibutuhkan, akan tetapi ia juga harus mampu menyeleksi berbagai informasi, sehingga dapat menunjukkan pada peserta didik informasi yang dianggap perlu dan penting untuk kehidupan mereka. Guru harus menjaga peserta didik agar tidak terpengaruh oleh berbagai informasi yang dapat menyesatkan dan mengganggu pertumbuhan dan perkembangan peserta didik. Karena itu, kemajuan teknologi menuntut perubahan peran guru dalam pembelajaran. Guru tidak lagi memposisikan diri sebagai sumber belajar yang bertugas menyampaikan informasi, tetapi harus berperan sebagai pengelola sumber belajar untuk dimanfaatkan peserta didik. 
Kedua, kemajuan yang pesat, cepat, dan kompleks dari ilmu pengetahuan mengakibatkan kecenderungan setiap orang tidak mungkin dapat menguasai setiap cabang keilmuan. Oleh karena itu, harus terjadi perubahan pandangan bahwa belajar tidak hanya sekadar menghafalkan informasi, menghafalkan rumus-  rumus belaka,akan tetapi bagaimana menggunakan informasi dan pengetahuan itu untuk mengasah kemampuan berpikir. 
Ketiga, penemuan-penemuan baru khususnya dalam bidang psikologi, mengakibatkan pemahaman baru terhadap konsep perubahan tingkah laku manusia. Dewasa ini anggapan manusia sebagai organisme yang pasif yang perilakunya dapat ditentukan oleh lingkungan seperti yang dijelaskan dalam aliran behavioristik, telah banyak ditinggalkan orang. Pandangan terbaru dalam bidang psikologi mengatakan bahwa manusia adalah organisme yang memiliki potensi seperti yang dikembangkan oleh aliran kognitif holistik. Potensi itulah yang menentukan perilaku manusia. Oleh karena itu, proses pendidikan bukan lagi memberikan stimulus, akan tetapi usaha mengembangkan potensi yang dimiliki. Di sini, peserta didik tidak lagi dianggap sebagai objek, tetapi sebagai subjek belajar yang harus mencari dan mengkonstruksi pengetahuannya sendiri. Pengetahuan itu tidak diberikan, akan tetapi dibangun oleh peserta didik itu sendiri”. ​[2]​

Dalam kaitannya dengan hal tersebut, Schmidt Wilk menjelaskan bahwa “modern educational theorists view learning as fundamentally a process of connecting new information to existing structures of knowledge that are meaningful to the learner”.​[3]​ Perubahan paradigma “mengajar” sudah tentu berimbas secara langsung pada perubahan makna terhadap pembelajaran belaka. Pembelajaran tidak diartikan sebagai proses menyampaikan materi pembelajaran belaka, atau memberikan stimulus sebanyak-banyaknya kepada peserta didik, akan tetapi lebih dipandang sebagai proses mengkondisikan lingkungan agar peserta didik belajar sesuai dengan kemampuan dan potensi yang dimiliki, serta dialog yang maksimal antara peserta didik dengan lingkungan belajarnya di sekolah. Hal ini selaras dengan teori belajar konstruktivisme. Seperti ditegaskan oleh Tatto, bahwa constructivist teacher education requerest learning opportunities that encourage reflection dialogue, critical thinking, knowledge ownership, and understanding in context and within learning communities.​[4]​ 
Oleh karena penekanan dalam model pembelajaran ini adalah peserta didik yang aktif dalam proses pembelajaran, maka strategi konstruktivis sering disebut pengajaran yang terpusat pada peserta didik atau student-centeredinstruction. Di dalam kelas yang terpusat pada peserta didik peran guru adalah “membantu peserta didik menemukan fakta, konsep atau prinsip bagi mereka sendiri, bukan memberi ceramah atau mengendalikan seluruh kegiatan kelas.​[5]​ Dalam model pembelajaran ini yang juga diperankan oleh guru adalah menyediakan suasana yang kondusif, yang memungkinkan peserta didik dapat mengembangkan keterampilan kognitif, keterampilan motorik dan keterampilan sosialnya secara optimal. Kendatipun berada pada ranah yang sama, akan tetapi satu dengan yang lainnya dapat dibedakan.
Dalam pembelajaran peserta didik dibantu oleh guru dalam melibatkan diri untuk membentuk kompetensi dan karakter serta mengembangkan dan memodifikasi kegiatan pembelajaran.Pembentukan kompotensi dan karakter peserta didik perlu dilakukan dengan tenang dan menyenangkan. Hal tersebut tentu saja menuntut aktiktifitas dan kreatifitas guru dalam menciptakan lingkungan yang kondusif. Pembentukan kompetensi karakter dikatakan efektif apabila seluruh peserta didik terlibat secara aktif baik mental, fisik dan sosialnya. Pendidikan karakter bukanlah sebuah proses menghapal materi soal ujian dan tehnik-tehnik menjawabnya. Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan-pembiasaan untuk berbuat baik. Pembiasaan untuk berlaku jujur, ksatria, malu berbuat curang, malu bersikap malas, malu membiarkan lingkungan kotor dan sebagainya. Karakter tidak terbentuk secara instan, tapi haruslah dilatih secara serius dan proporsional agar mencapai bentuk dan kekuatan yang ideal. Sedangkan misi pendidikan karakter adalah pembentukan jati diri manusia, yang didalamnya tidak hanya berkenaan dengan aspek afektif saja tetapi juga aspek kognitif dan psikomotor. Selain cakupan jati diri manusia tersebut sangat luas, juga memiliki sifat relatif, tentatif, dan developmental. Hal ini mengandung konsekuensi bahwa pendidikan karakter tidak dapat dilakukan secara insidental, parsial, dan transformatif belaka. Pendidikan karakter harus dilaksanakan secara terencana dan terus menerus. Pendidikan Agama Islam merupakan salah satu bentuk pendidikan karakter/moral di sekolah. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Al Qur’an yaitu : 
                  
Artinya: Sesungguhnya Telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah. (QS Al-Ahzab : 21)​[6]​

Ayat tersebut menunjukkan bahwa betapa pentingnya jiwa keteladanan yang harus dimiliki untuk mencetak alumni pendidikan yang unggul, beriman bertaqwa, profesional, dan berkarakter oleh seorang pendidik yang berdasarkan contoh ketauladanan Nabi Muhammad Saw sehingga proses pendidikan agama Islam dapat terlaksana dengan baik. Eksisitensi PAI ini sudah tentu tidak moral free, melainkan moral based. Yang dijadikan moral dasarnya adalah agama Islam yang merupakan dasar dan pedoman hidup manusia. Moralitas sebagai substansi materi mata pelajaran PAI mempunyai makna yang sangat kompleks dan relatif. Durkheim menegaskan tiga komponen dasar moralitas yaitu “disiplin atau kewajiban, memasyarakat, dan otonomi diri.​[7]​ Meskipun ketiga komponen dasar moralitas tersebut merupakan hal inherent dalam kehidupan manusia, akan tetapi ketiganya tidak selalu konsekuen dalam pemunculannya. Oleh karena itu, menurut Durkheim ketiga persoalan tersebut harus menjadi komponen utama dari program-program pembelajaran yang dikembangkan di sekolah. Asumsi Durkheim tentang moralitas tersebut dapat dipetik sebagai landasan filosofis dalam pelaksanaan pembelajaran PAI di sekolah. Kendatipun ketiga komponen dasar moralitas merupakan persoalan inherent kehidupan manusia, apalagi PAI memiliki standar acuannya yaitu moral, namun kenyataannya tidak selalu konsekuen. Banyak perilaku pelajar yang justru tidak mencerminkan manifestasi karakter yang diharapkan. Dengan demikian menciptakan kondisi pembelajaran yang mengupayakan terbinanya pembangunan karakter dalam pembelajaran PAI merupakan suatu keniscayaan. 
 Titik berat proses pembelajaran tidak sekedar information processing tetapi lebih merupakan experience learning process, yaitu proses belajar melalui pelakonan, dengan muara akhir adalah internalisasi nilai. Literatur lama dari Bloom menggambarkan proses internalisasi nilai yang terjadi dalam proses pembelajaran mulai dari “receiving, responding, valuing, organizing, internalizing, sampai pada characterizing. Proses tersebut merupakan hal yang alamiah terjadi pada diri peserta didik ketika melakukan adaptasi terhadap tatanan nilai yang akan diyakininya.​[8]​ Receiving merupakan proses penerimaan yaitu secara sadar dan nalar peserta didik akan merasakan kecocokan dengan kebutuhan dirinya. Responding merupakan tahap berikutnya yaitu memberikan respon untuk mengkaji lebih jauh, manakala tata nilai tersebut dirasakan dibutuhkan. Valuing merupakan tahap mengevaluasi terhadap tatanan nilai yang telah dikajinya untuk memperoleh pertimbangan apakah tata nilai tersebut akan diterima menjadi miliknya (internalizing), bahkan menjadi suatu keyakinan (characterizing). 
Kompleksitas penanaman nilai yang meliputi seluruh aspek yang terdapat pada diri peserta didik (the internal side), menjadikan proses pembelajarannya di dalam kelas membutuhkan manajemen yang tepat. Seorang guru adalah manajer yang harus melakukan pengelolaan sumber daya yang ada di lingkungan sekolah untuk kepentingan proses pembelajaran, sejak perencanaan, pelaksanaan, sampai evaluasi dan tindak lanjut. Manajemen pembelajaran di kelas, merupakan salah satu aspek kajian dalam manajemen pendidikan, khususnya adalah manajemen persekolahan. 
Dengan demikian, secara substansial manajemen pembelajaran ini terjadi pada dimensi proses pendidikan di dunia persekolahan. Sebagai sebuah proses manajemen, pembelajaran di dalam kelas haruslah terbangun dari seluruh pentahapan secara komprehensif, mulai dari perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, pelaksanaan, sampai pada evaluasi/pengendalian; yang merupakan pilar-pilar dari manajemen pendidikan, dengan mengintegrasikan secara simultan anasir manajemen. Seorang guru Pendidikan Agama Islam yang dalam konteks manajemen pendidikan itu merupakan manajer pembelajaran, harus mampu mengelola dan memberdayakan potensi yang ada di sekolah untuk mencapai tujuan pembelajaran. Potensi yang dimaksud adalah berupa segala sumber daya yang ada, yang memberikan kontribusi pada berlangsungnya proses pembentukan karakter. Dalam konteks manajemen, sumber daya tersebut adalah anasir aplikasinya dalam proses pembelajaran di dalam kelas, yang diduga memberikan konbtribusi langsung adalah anasir man, material, dan methode,secara sederhana dijelaskan sebagai berikut : 
1.	Unsur man (manusia) berkenaan dengan guru, yang secara langsung menyelenggarakan proses pembelajaran di kelas. Sejalan dengan strategi yang dikemukakan di atas, Ross menjelaskan bahwa “we believe public schools are laboratories fo children to learn the meaning af democracy. To help students construct sophisticated conceptions of democracy, teacher must hold sophisticated conceptions”.​[9]​ Gurulah yang kemudian menyelenggarakan fungsi-fungsi manajemen pembelajaran; sejak perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasi, pelaksanaan, sampai pada evaluasi. Selain guru, yang termasuk dalam unsur manusia ini juga adalah kepala sekolah. Kendatipun kepala sekolah tidak secara langsung terlibat dalam proses pembelajaran, akan tetapi dukungan dan motivasinya melalui gaya kepemimpinan yang dibawakannya akan memberikan pengaruh pada kreativitas guru, khususnya guru PAI untuk melaksanakan misinya sebagai pembentuk karakter. 
2.	Unsur material, yaitu berkenaan dengan format bahan ajar yang disajikan. Format bahan ajar akan memandu bagaimana peserta didik belajar mengapresiasi tata nilai yang diajarkan. Sesuai dengan kurikulum yang berlaku di sekolah saat ini yaitu kurikulum 2013, format bahan ajar telah dirancang oleh guru dalam bentuk Rencana Pembelajaran (RP). Selain format bahan ajar, unsur material ini pun berkenaan dengan suasana dan kebiasaan sehari-hari yang terjadi di lingkungan sekolah, yang oleh penulis disebut dengan kultur sekolah. Kultur sekolah dalam berbagai ragam bentuknya seperti symbol-simbol, ungkapan-ungkapan verbal, tata pergaulan, aturan; akan ikut memberikan kontribusi dalam pembangunan karakter bangsa di kalangan peserta didik. 
3.	Unsur ketiga adalah methode, yang di dalam konteks proses pembelajaran adalah metode pembelajaran. Metode pembelajaran yang digunakan guru memiliki makna yang penting dalam memformulasikan proses pembelajaran, yang mengarah pembentukan karakter bangsa pada peserta didik. Metode pembelajaran inipun terdapat dalam Rencana Pembelajaran yang disusun oleh guru. Oleh karena itu, secara konseptual variabel yang diduga berpengaruh terhadap proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai pembentuk karakter adalah faktor guru, kepemimpinan kepala sekolah, kultur sekolah, dan rancangan pembelajaran. 
Materi mata pelajaran PAI mencakup dimensi afektif, kognitif, dan psikomotorik. Berkenaan dengan aspek afektif, diharapkan peserta didik memiliki: keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan yang tercermin dalam perilaku sehari-hari. memiliki nilai-nilai etika, dan estetika, serta mampu mengamalkan dan mengekspresikannya dalam kehidupan sehari-hari; memiliki nilai-nilai demokrasi, toleransi, dan humaniora, serta menerapkannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara baik dalam lingkup nasional maupun global.​[10]​ 
Persoalan lain dalam kehidupan di era global bagi masyarakat Indonesia sebagai warga dari negara berkembang, adalah tumbuhnya problem sosial budaya yang beragam, baik yang bersifat anomie (sakit sosial) berupa kehilangan identitas maupun cultural shock (keterkejutan masa depan). Hal ini terjadi sebagai akibat terjadinya pergeseran pola hubungan lama yang dibatasi oleh geografis, kultur, dan negara, menjadi tatanan baru yang bersifat transnasional, transkultural, serta multi cultural. Dalam konteks ini perlu pemikiran lebih serius mengenai bagaimana Pendidikan Agama Islam dapat membentuk karakter. Manusia di muka bumi ini juga mulai ingin mempertanyakan eksisitensi dirinya yang substansial, tidak sekedar terpenuhinya kepentingan-kepentingan pragmatis. Mereka merasa kesepian di tengah hingar bingarnya peradaban materialisme hedonisme. Huntington melukiskan situasi ini sebagai multi civilral building,Inteu world, yang ditandai dengan fenomena “the post cold war world, the most importantdistinction among people are not ideological, political or economics, They are cultural. People and nations are attempting to answer the most basic question human and face; who are we? ​[11]​
Analisis Huntington memberikan ruang harapan bagi Pendidikan Agama Islam untuk memainkan peran secara signifikan bagi pembentukan karakter bangsa, dengan mengedepankan relegion intelegence (kecerdasan agama). Kecerdasan agama adalah kemampuan untuk memainkan peran dirinya secara pro aktif sebagai warga negara dan warga masyarakat muslim dalam tata kehidupan yang kompleks dengan berbasiskan identititas normative agama. Pembinaan karakter pada diri peserta didik harus dilakukan sejak dini, yaitu ketika pada tahap-tahap awal pertumbuhan manusia. Sebelum seorang anak mengenal menginternalisasi lebih jauh berbagai tata nilai yang bersifat antibodi terhadap pembentukan karakter, mereka perlu diberikan pencerahan secara konsepsional, sesuai dengan tahap berfikir mereka. Terkait dengan internalisasi dan karakterisasi pembentukan karakter, maka proses pembelajaran di sekolah menjadi sangat penting. Proses ini merupakan wahana bagi upaya pencerahan awal yang akan membentuk struktur kognisi peserta didik mengenai karakter. Model pembelajaran information processing dimana guru lebih dominan mengambil posisi sebagai penyampai pengetahuan melalui metode ceramah, hafalan, dan penugasan, serta text book oriented; sangat sulit untuk terbangunnya proses pembelajaran yang bermuatan character building. Pembelajaran character building adalah proses pembelajaran yang memungkinkan terjadinya interaksi edukasi yang bermakna, dengan melibatkan aspek-aspek yang terdalam yang ada pada diri peserta didik. Pembelajaran demikian membutuhkan dukungan dari elemen-elemen pembelajaran secara maksimal, baik bahan ajar, metode, perilaku guru, maupun dukungan lingkungan sekolah.
Karakter berkenaan dengan aspek afektif peserta didik. Hal yang dapat ditelaah dari aspek afektif ini hanyalah indikator-indikatornya saja yaitu berupa tingkah laku yang tampak dari luar. Perilaku yang dimaksud menurut Jack R Fraenkel meliputi “cita-cita dan tujuan yang dianut atau diutarakan seseorang, aspirasi yang dinyatakan, sikap yang ditampilkan atau ditampakkan, perasaan yang diutamakan, perbuatan yang dilakukan, serta kekhawatiran-kekhawatiran (worries) yang diutarakan atau tampak”.​[12]​ Aspek afektif merupakan aspek yang berkenaan dengan apa-apa yang terdapat dalam diri manusia (the internal side), sehingga keberadaannya selalu tersembunyi. Aspek afektif berkenaan dengan dunia kejiwaan, cita-cita dan rasa, citra, serta keyakinan manusia. Graham memberikan definisi mengenai aspek afektif sebagai berikut “Affective Learning deals with the emotional aspect of one’s behavior,the influences on our choice of goals, and the means we choose for attaining them. Those aspects include emotions themselves,ourtastes and preferences, attitude and values, morals and character, and our philosophies of life, or guading principles”.​[13]​
Berkenaan dengan kekhususan karakter yang keberadaanya tersembunyi dalam diri peserta didik, maka diperlukan manajemen pembelajaran yang khusus, dengan perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran secara sistematis. Keyakinan akan karakter hendaknya merupakan hasil belajar (learned behavior), sebagai hasil dari proses internalisasi secara nalar dari para peserta didik terhadap nilai-nilai kebenaran dan kebaikan. Manajemen pembelajaran PAI haruslah merupakan proses internalisasi nilai, tidak sekedar transformasi informasi. Oleh karena itu, diperlukan rekonstruksi pembelajaran yang mampu menghantarkan peserta didik pada tujuan PAI yang telah ditargetkan, dengan melibatkan seluruh potensi yang ada di sekolah. Mengingat bahwa bangunan proses pembelajaran ditopang secara sinergis antara guru, kepemimpinan kepala sekolah, kultur sekolah, dan rancangan pembelajaran (bahan ajar dan metode), perlu kiranya diidentifikasi terlebih dahulu dari mana memulai spirit pembangunan karakter tercipta dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Hal ini seperti ditegaskan oleh Hamidjojo, bahwa “ada tiga pilar penting dalam peningkatan kualitas sekolah yaitu proses pembelajaran, kepemimpinan dan manajemen sekolah, serta kultur sekolah”.​[14]​ Oleh karena itu pula, secara kuantitatif empiris perlu diketahui bagaimana hubungan antara variabel-variabel tersebut. Artinya bangunan proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang bermuatan pembentukan karakter apakah secara dominan dipengaruhi oleh guru pengajarnya, kepemimpinan kepala sekolah, kultur sekolah, atau rancangan pembelajaran, atau secara bersama-sama keempat komponen tersebut memberikan peranan penting untuk memperoleh pijakan empiris pengembangan manajemen pembelajaran Pendidikan Agama pengaruh dan kontribusi yang sama. Hal ini Pendidikan Agama Islam yang berperan sebagai pembentuk karakter. Atas dasar permasalahan penelitian di atas, maka ada dua pertanyaan utama penelitian yang akan dicarikan jawabannya melalui penelitian ini. Pertama, faktor-faktor determinan apakah dalam manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam sebagai pengembang karakter. Kedua,memahami implementasi pembelajaran Pendidiksn Agama Islam dalam mendukung pembelajaran character building sehingga dapat tercapai peserta didik yang memiliki karakter (akhlakul karimah) atau terwujud tujuan pendidikan Islam yaitu insan kamil. 
Dunia pendidikan yang mestinya menjadi tempat yang nyaman bagi semua komponen masyarakat tetapi ternoda oleh peristiwa yang mestinya tidak terjadi, Penelitian yang dilakukan oleh Megawangi, menemukan perilaku yang menunjukkan merosotnya moralitas masyarakat khususnya generasi muda dengan mengacu pada pendapat Lickona, yaitu meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, ditunjukkan dengan data Polda Metro Jaya, bahwa tahun 2007 di Jakarta tercatat 230 kasus tawuran (15 meninggal, 34 luka berat, 108 luka ringan). Pada tahun 2007 juga ada 97 sekolah di Jakarta yang terlibat tawuran. Hasil penelitian di 5 SMK Bogor dengan jumlah sampel 903 siswa menunjukkan bahwa 66,7% terlibat tawuran; 48,7% menggunakan batu; 26% memukul dengan alat (kayu, besi,dan lain-lain), 1,7%. Peristiwa tragis lainnya sseperti yang terjadi baru baru ini yaitu tawuran pelajar antara SMAN 60 dan SMAN 109 Jakarta pada tanggal 14 September 2014 yang disebabkan oleh hal sepele yaitu salah satu pihak kalah bertanding olah raga. Akibatnya I orang tewas dan lainnya luka luka,melibatkan 20 siswa yang akhirnya harus mendekam dipenjara.​[15]​
 Di Tulang Bawang Barat pernah terjadi pembunuhan terhadap alumni SMA PGRI Tumijajar 2012) yang dilakukan oleh pemuda juga,penyebabnya adalah cemburu, selain itu peristiwa targis yang menyebabkan kematian di SMAN Tulang Bawang Udik (2012). Wawancara dengan warga Tulang Bawang Udik,12 November 2014.Selain tindak kriminal, perilaku yang tidak mencerminkan karakter yang baik seperti makan dan merokok dengan bebas dsekolah tanpa merasa salah ketika bulan Romadhan.​[16]​ 
Ilustrasi tersebut menggambarkan akan pentingnya manajemen pembelajaran PAI yang tepat dalam rangka pembentukan karakter. Dan Berdasarkan hasil prasurvey melalui observasi diperoleh data bahwa di Tulang Bawang Barat terdapat banyak perilaku yang menunjukkan merosotnya moralitas masyarakat khususnya generasi muda yaitu:
1.	Meningkatnya kekerasan di kalangan remaja, ditunjukkan dengan seringnya terjadi tawuran, menikam dengan senjata tajam. 
2.	 Penggunaan bahasa dan kata-kata yang memburuk. Perubahan bahasa ke arah penggunaan kata-kata kasar dan buruk adalah indikator dari adanya perubahan sosial yang memburuk. Membudayanya bahasa “prokem” di kalangan remaja dan bahasa bahasa kasar adalah bukti telah terjadinya pergeseran sosial ini. 
3.	Pengaruh peer group yang kuat dalam tindakan kekerasan. .Begitu pula dengan banyaknya geng di kalangan remaja yang mempunyai solidaritas tinggi, dari peserta tawuran mengatakan bahwa alasan mereka melakukan tawuran karena solidaritas.
4.	 Fenomena meningkatnya perilaku merusak diri, terlibat minuman keras bahkan sampai mabuk), pecandu narkoba, berjudi/taruhan, menonton film porno (Blue Film), pernah melakukan hubungan seks. 
5.	Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk, dengan indikasi tidak merasa bersalah ketika berbohong atau mencuri, tidak ada rasa empati terhadap lawan tawuran, bahkan merasa puas dan bangga apabila telah menyakiti lawan, serta menganggap bahwa menconte,/berbohong/ menggunakan kata-kata kasar adalah hal yang lumrah.
6.	Menurunnya etos kerja di kalangan generasi muda. sering tidak mengerjakan tugas pekerjaan rumah, sering membolos, keluyuran dengan kawan pada waktu jam sekolah, gemar duduk-duduk di pinggir jalan. 
7.	 Fenomena rendahnya rasa tanggung jawab individu dan warga negara. Fenomena ini ditandai dengan kerapkali terjadi vandalism banyaknya terlihat grafiti/coret coret di tempat–tempat umum, banyaknya anak remaja yang berperilaku tidak peduli (cuek), bahkan muncul ideologi EGP ”Emangnya Gue Pikirin”. Hal lain adalah tidak adanya kepedulian generasi muda pada estetika lingkungan, membuang sampah sembarangan. 
8.	 Membudayanya perilaku tidak jujur di kalangan generasi muda. Sering membohongi orang tua, pernah memalsukan tanda tangan orang tua/wali/guru, sering mencuri, bahkan terdapat pelajar yang sering memalak (meminta uang secara paksa pada orang lain). Perilaku tidak jujur ini bahkan melanda para guru. Di dalam kelas saling mengejek antar kawan/persaingan tidak sehat., kasus kekerasan sosial yang berakar dari persoalan kesenjangan social yang terjadi dikalangan pelajar.​[17]​
Berkaitan dengan hal itu, muncul fenomena fenomena sosial yang terjadi pada masyarakat terutama pada generasi muda seperti : Fenomena-fenomena sosial yang terjadi di Kabupaten Tulang Bawang Barat seperti dilukiskan diatas menggambarkan rapuhnya karakter. Oleh karena itu wajar jika persoalan tersebut dianggap sebagai indikator kegagalan Pendidikan yang mengundang berbagai kritik dan gugatan dari berbagai kalangan. Persoalan karakter menjadi sangat penting dan mendasar bagi eksistensi pelajar , ketika berhadapan dengan realitas, memasuki peradaban global.
Munculnya gagasan program pendidikan karakter di Indonesia,. sebab, selama ini dirasakan, proses pendidikan dirasakan belum berhasil membangun manusia Indonesia yang berkarakter. Bahkan, banyak yang menyebut, pendidikan telah gagal, karena banyak lulusan sekolah atau sarjana yang piawai dalam menjawab soal ujian, berotak cerdas, tetapi mental dan moralnya lemah. Banyak pakar bidang moral dan agama yang sehari-hari mengajar tentang kebaikan, tetapi perilakunya tidak sejalan dengan ilmu yang diajarkannya. Sejak kecil, anak-anak diajarkan menghafal tentang bagusnya sikap jujur, berani, kerja keras, kebersihan, dan jahatnya kecurangan. Tapi, nilai-nilai kebaikan itu diajarkan dan diujikan sebatas pengetahuan di atas kertas dan dihafal sebagai bahan yang wajib dipelajari, karena diduga akan keluar dalam kertas soal ujian.
Pendidikan karakter bukanlah sebuah proses menghafal materi soal ujian, dan teknik-teknik menjawabnya. Pendidikan karakter memerlukan pembiasaan. Pembiasaan untuk berbuat baik, pembiasaan untuk berlaku jujur, ksatria, malu berbuat curang, malu bersikap malas, malu membiarkan lingkungannya kotor. Karakter tidak terbentuk secara instan, tapi harus dilatih secara serius dan proporsional agar mencapai bentuk dan kekuatan yang ideal. 
Kabupaten Tulang Bawang Barat terdiri dari 10 kecamatan, di kabupaten ini terdapat 12 SMA dan 14 SMK negeri dan swasta, Guru Pendidikan Agama Islam pada seluruh SMA dan SMK tersebut ada 38 orang. Dari jumlah tersebut penulis mengambil lokasi penelitian di SMK Muhammadiyah Tumijajar dan SMK Negeri I Tulang Bawang Tengah, dengan alasan bahwa sekolah ini merupakan sekolah  kejuruan negeri dan swasta yang terbesar di Tulang Bawang Barat. Dinas Pendidikan Tulang Bawang Barat memiliki visi: “Terlaksananya layanan prima pendidikan untuk mewujudkan masyarakat yang cerdas, berkarakter, siap bersaing”.​[18]​ Untuk mencapai visi tersebut disusun beberapa tahapan misi yang harus dilakukan oleh seluruh stackholder. Salah satu SMK negeri di Tulang Bawang Barat yang menjadi lokasi penelitian ini adalah SMKN 1 Tulang Bawang Barat, ini merupakan satu satunya sekolah negeri yang  pertama ada di Tulang Bawang Barat. Sekolah ini memiliki 4 orang guru pendidikan agama Islam yang sudah senior, sudah tetap dan sudah sertifikasi. Berdasarkan hasil pra survey oleh penulis melalui observasi dan wawancara dengan kedua kepala sekolah bahwa manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam pada aspek perencanaan pembelajaran sudah optimal. Hal ini  berdampak optimal pada aspek pengorganisasian, pelaksanaan,terlebih aspek evaluasi.  Dari aspek pendidikan karakter, berdasarkan hasil pra survey melalui observasi menunjukkan karakter yang baik. Namun demikian dari aspek pendidikan karakter sudah terlaksana dengan baik. Berbeda dengan SMK Muhammadiyah, sekolah ini merupakan satu satunya sekolah swasta yang tersbesar di Tulang Bawang Barat dari semua sisi seperti jumlah siswa, jumlah prodi, tenaga pendidik dan kependidikan serta sarana dan prasaran lainnya. berdasarkan hasil pra survey melalui observasi menunjukkan bahwa pendidikan karakter di sekolah iini dalam ke lima aspek yaitu religius, nasionalis, mandiri, gotong royong dan integritas sudah cukup baik. Namun demikian dari hasil pra survey melalui observasi tentang manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam pada aspek perencanaan pembelajaran belum optimal. Hal ini berdampak belum optimalnya pada aspek pengorganisasian,  pelaksanaan, terlebih aspek evaluasi.
B.	 Permasalahan 
1.	Fokus dan sub fokus penelitian
Fokus penelitian ini adalah manajemen pembelajaran pendidkan agama Islam, sedangkan sub fokus penelitian ini adalah perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang bermuatan pendidikan  karakter.
2.	Identifikasi masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka dapat diidentifikasi masalahnya bahwa: 
1)	Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan perangkatnya sudah dilaksanakn disekolah baik dalam intra maupun ekstra kurikuler.
Hal ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran yang mendukung pendidikan karakter. 
2)	Kurangnya manajemen pembelajaran yang sesuai dengan prinsip yang ada, maka perlu dilakukan adaptasi dengan pentahapan proses pembelajaran, yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi.
3)	Kurang optimalnya faktor pendukung terbentuknya pendidikan karakter disekolah, faktor pendukung tersebut antara lain adalah guru, kepala sekolah, kultur sekolah, dan rencana pembelajaran.
4)	Kurang optimalnya pengelolaan manajemen Pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan segala instrumennya. Dalam hal ini meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi  pembelajaran PAI sebagai pengembang karakter, dengan mengacu pada hasil penelitian. Agar pembahasan lebih terarah maka perlu batasan, yaitu:
1.	Manajemen dalam konteks penelitian ini diartikan sebagai kegiatan dalam merencanakan, mengorganisasikan, melaksanakan dan mengevaluasi segala upaya untuk mengatur dan memberdayakan sumber sumber belajar secara efektif dan efisien.
2.	Pembelajaran adalah usaha, tindakan dan kegiatan serta fasilitasi  untuk memberikan kesempatan kepada peserta didik dalam belajar agar terjjadi 
dialog antara potensi yang ada dalam dirinya dengan lingkungan belajar di sekolah. Manajemen pembelajaran dalam hal ini dikembangkan berdasarkan teori dan faktor faktor yang mempengaruhi kualitas pembelajaran.
3.	Pendidikan Agama Islam merupakan mata pelajaran wajib sebagai implementasi amanat Undang Undang Nomor 20 tahun 2003 tentang  Sistem Pendidikan Nasional yang secara substantif  dan paedagogis didesain untuk menjadikan peserta didik yang berkarakter sesuai dengan rumusan pendidikan karakter dengan lima aspek yaitu religius, nasionalis, gotong royong dan integritas.
4.	Character (karakter) merupakan ciri-ciri kepribadian yang tetap dan gaya hidup yang khas yang ditemui pada penduduk negara bangsa tertentu, sebagai kualitas moral. Karena terkait dengan masalah kepribadian yang merupakan bagian dari aspek kejiwaan, maka karakter merupakan istilah abstrak yang terikat oleh aspek budaya dan termasuk dalam mekanisme psikologis Pembentukan karakter, merupakan upaya membentuk karakter, yang dalam konteks penelitian ini adalah membentuk karakter peserta didik dengan didasarkan atas nilai-nilai agama Islam, melalui proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam.

3 . Rumusan Masalah
Berangkat dari latar belakang masalah,batasan masalah dan identifikasi masalah diatas akan dicarikan jawabannya terhadap pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:
a.	Bagaimana perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru  dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik?
b.	Bagaimana pengorganisasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru  dalam mendukung  pembentukan karakter peserta didik?
c. Bagaimana pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru  dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik?
C.	Temuan Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian yang dilakukan oleh Branson tentang pentingnya pembentukan karakter (Character Building) untuk menjadi main stream dalam pembelajaran Pendidikan Agama merupakan suatu keniscayaan. Hal ini karena memiliki makna yang strategis dan dapat mempengaruhi perjalanan peserta didik di masa depan.​[19]​ . Hal ini karena memiliki makna yang strategis dan dapat mempengaruhi perjalanan bangsa di masa depan.​[20]​ Branson menyatakan bahwa di Amerika Serikat persoalan pendidikan karakter dan Pendidikan Agama telah menjadi diskusi yang cukup lama di kalangan para ahli pendidikan. Terdapat dua aspek penting terkait dengan pembangunan karakter di Amerika Serikat, yaitu sifat-sifat karakter pribadi dan karakter publik. Ciri-ciri karakter pribadi meliputi tanggung jawab moral, disiplin pribadi, dan hormat kepada orang lain dan martabat manusia. Sedangkan ciri-ciri karakter publik meliputi public-spiritedness, civility, respect for law, critical-mindedness, and a willingness to negotiate and compromise. Karakter publik ini sering dinamakan pula karakter kolektif atau karakter bangsa. Dengan tegas Branson menyatakan bahwa hasil penelitian mata pelajaran di sekolah seperti agama, pemerintahan, kewarganegaraan, sejarah dan sastra bila diajarkan secara baik akan memberikan kerangka konseptual yang diperlukan untuk pendidikan karakter. Penelitian terdahulu (Zuchdi) pada semua jenjang pendidikan menunjukkan hasil antara lain bahwa: (1) konteks institusional sekolah masih belum secara optimal mendukung pelaksanaan pendidikan karakter; (2) strategi indoktrinasi masih digunakan meskipun porsinya tidak terlalu besar, kadar pemberian teladan masih perlu ditambah; fasilitasi nilai yang sangat sesuai untuk melatih kemampuan membuat keputusan justru tidak banyak digunakan, pengembangan keterampilan hidup (soft skills) yang terkait dengan nilai dan moralitas juga belum maksimal; dan (3) iklim pendidikan karakter belum sepenuhnya kondusif.​[21]​ 
Penelitian yang dilakukan oleh Gunawan menemukan hasil bahwa implementasi pendidikan karakter kepedulian sosial melalui kegiatan Hisbul Wathan (HW) yang diberikan pada kegiatan ekstrakurikuler juga banyak memeberikan nilai karakter yang terselip di dalamnya, salah satunya adalah pendidikan karakter kepedulian sosial, sehingga pelan-pelan dapat merubah karakter siswa yang kurang memiliki rasa sosial antar sesama menjadi siswa yang mempunyai rasa sosial antar sesama dan kepedulian sosial yang tinggi. Bentuk kegiatan yang mengandung pendidikan karakter kepedulian sosial melalui kegiatan Hisbul Wathan (HW) dapat ditumbuhkan dengan melalui berbagai cara antara lain bakti sosial, bersedekah, donor darah, pengumpulan dana, bantuan bencana, dan tolong menolong. Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dilakukan dengan mengintegrasikan nilai-nilai pendidikan karakter ke dalam program-program kegiatan khusus yang diadakan. Nilai-nilai pendidikan karakter yang dimunculkan adalah kejujuran, cerdas, hidup sehat dan bersih, peduli, kreatif, rasa gotong royong, kerja keras, ikhlas dan tanggung jawab. Umumnya warga sekolah merespon positif dan mendukung adanya program implementasi nilai-nilai pendidikan karakter kepada peserta didik melalui kegiatan-kegiatan khusus tersebut.​[22]​
Adapun penelitian yang penulis lakukan ini sejalan dengan penelitian terdahulu karena fokus pada manajemen pembelajaran pendidikan agama Islam yang meliputi aspek perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan evaluasi pembelajaran. Berkaitan dengan penelitian terdahulu penelitian ini diharapkan dapat memeberikan hasil penelitian yang kredibel dan reliabel untuk dapat dijadikan acuan bagi peneliti yang lain.
D . 	Tujuan Penelitian	

Tujuan penelitian ini adalah melakukan pengkajian secara empirik dan komprehensif pada semua komponen yang terkait dengan konfigurasi proses manajemen yang berlangsung pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas yang bermuatan pembangunan karakter, untuk kemudian ditemukan model hipotetik manajemen pembelajaran yang akurat/handal untuk membangun proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah sebagai pembangun karakter. secara umum tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1.	Implementasi perencanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru  dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik.
2.	 Pengorganisasian pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru  dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik.
3.	 Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru  dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik.
4.	Evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang dilaksanakan oleh guru  dalam mendukung pembentukan karakter peserta didik
E. Kegunaan Penelitian
1.	Kegunaan Teoritis
Secara substantive keilmuan, hasil penelitian ini sangat bermanfaat dalam membangkitkan kembali semangat pembangunan karakter melalui proses pembelajaran di dalam kelas, melalui analisis faktor-faktor yang berpengaruh terhadap proses pembelajaran secara akurat. Hal ini sangat penting mengingat penanaman nilai melalui proses pembelajaran di kelas, akan dipengaruhi juga oleh budaya yang berkembang di lingkungan sekolah. Di sisi lain, lingkungan pendidikan sekolah memiliki makna yang sangat strategis bagi pembinaan karakter.
2.	Kegunaan Praktis
	Diharapkan hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk berbagai kalangan yaitu:
a)	Pemerintah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang signifikan bagi pemerintah,terutama kementerian Pendidikan Nasional dan Kebudayaan dalam mengembangkan kembali nilai nilai karakter di tengah-tengah masyarakat yang sedang giat dalam melaksanakan  pembentukan karakter dalam khazanah pembangunan nasional, guna mengantisipasi ekses negatif dari kehiupan global. Sudah tentu kontribusi ini terbatas pada pembinaan karakter bangsa pada peserta didik melalui proses pembelajaran di kelas. Dari temuan dan produk penelitian ini  diharapkan dapat berguna bagi pemerintah,dalam hal ini adalah Kementerian Pendidikan Nasional dan Kebudayaan serta Kementerian Agama agar dapat dijadikan dasar dalam pengambilan kebijakan lebih lanjut mengenai upaya pembangunan karakter melalui proses pembelajaran di sekolah (signifikansi praktis).
b)	Pendidik
Pendidik merupakan faktor utama dalam pendidikan,hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan guru yang bermanfaat untuk perbaikan kualitas pembelajaran dan manajemen pembelajaran tersebut dapat diimplementasikannya secara nyata. 
c)	Peserta didik




Hasil penelitian ini iharapkan dapat dipublikasikan dan diketaui oleh masyarakat kalangan pelaku pendidikan dan bermanfaat sebagai acuan untuk penelitian lebih lanjut yang relevaan
e)	Peneliti Lain
Hasil penelitian ini merupakan temuan penelitian terdahulu bagi peneliti lain dan dapat dijadikan sebagai acuan peneliti lain untuk perbandigan denagan penelitian yang dilakukan sejingga dapat menambah wawasan perbandingan.
F. Kerangka Pikir
1.	Konsep Manajemen dalam Pembelajaran
 Manajemen merupakan ilmu yang didasari untuk melakukan sebuah pekerjaan dengan tindakan-tindakan yang terdiri dari perencanaan, pengorganisasian, penggerakan, dan pengawasan yang telah ditetapkan dan ditentukan sebelumnya, dan manajemen yang di maksud dalam paparan ini dikaitkan dengan pembelajaran. Karena pembelajaran merupakan kegiatan yang sengaja direncanakan maka diperlukan pendekatan yang tepat untuk merancang kegiatan pembelajaran yang sistematis sehingga  dapat dicapai kualitas hasil atau tujuan yang pembelajaran yang telah dirumuskan Al-Qur’an adalah mukjizat terbesar bagi Nabi Muhammad. Al-Qur’an juga satu-satunya mukjizat yang bertahan hingga sekarang. Selain sebagai sumber kebahagiaan di dunia dan akhirat, al-Qur’an juga merupakan sumber ilmu pengetahuan yang tidak pernah mati. Jika dicermati, kebanyakan ilmu pengetahuan yang saat ini berkembang, sejatinya telah Allah tuliskan dalam al-Qur’an.
Firman Allah SWT dalam surah Ash Shaff 61:
إِنَّ اللَّهَ يُحِبُّ الَّذينَ يُقاتِلونَ في سَبيلِهِ صَفًّا كَأَنَّهُم بُنيانٌ مَرصوصٌ
Artinya : “Sesungguhnya Allah menyukai orang yang berperang dalam dijalan-Nya dalam barisan yang teratur seakan-akan mereka seperti suatu bangunan yang tersusun kokoh (QS Ash Shaff 61).​[23]​  

Firman Allah SWT dalam surah Al Mu’minun 23 :
		وَالَّذينَ هُم لِأَماناتِهِم وَعَهدِهِم راعونَ
Artinya : “ Dan orang-orang yang memelihara amanat-amanat (yang dipikulnya) dan janjinya” (QS Al-Mu’Minuun 23)​[24]​ 


Dari dua ayat Al-Qur’an diatas tadi kita dapat mengambil kesimpulan bahwa Al-Qur’an adalah sumber dari seluruh sumber ilmu pengetahuan, bahkan ilmu yang baru berkembang khir-akhir ini sudah tertera dalam Al-Qur’an dan diterapkan oleh Rasulullah SAW sejak dahulu kala. Sehingga bentuk penerapan Manajemen Qur’ani atau manajemen yang bersifat Islami sudah ada sejak zaman kepemerintahan Rasulullah SAW.
Proses pembelajaran pada hakikatnya proses intraksi antara peserta didik dengan pendidik, yang dilakukan secara sadar dan terencana, dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik yang dimilikinya ke arah yang lebih optimal. Dalam manajemen pembelajaran diperlukan strategi untuk dapat mencapai tujuan pembelajaran. Secara umum istilah strategi sering dimaknai sebagai garis besar haluan untuk bertindak dalam usaha yang telah ditentukan . Pada mulanya istilah strategi digunakan dalam meliter yang dimaknai sebagai cara penggunaan seluruh kegiatan meliter untuk memenangkan suatu  pertempuran (W.Sanjaya ) dari dua pengertian tersebut, maka dapat di fahami bahwa strategi dapat digunakan untuk memproleh kesuksesan atau keberhasilan dalam mencapai tujuan. Dalam perkembangan selanjutnya istilah strategi digunakan dalam istilah dunia pendidikan, terutama dalam pelaksanaan pembelajaran. Menurut Djamarah, istilah strategi bila dikaitkan dengan pendidikan, berarti pola-pola umum kegiatan guru yang bertindak sebagai pendidik dan peserta didik dalam mewujudkan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan atau di gariskan.​[25]​ 
J.R David mengatakan, dalam dunia pendidikan strategi diartikan sebagai perencanaa yang berisi tentang rangkaian kegiatan yang di desain untuk mencapai tujuan pendidikan tertentu. Dari perkataan yang katakana oleh David ada dua hal yang perlu di cermati :
a.	Strategi pembelajaran merupakan rencana tindakan (rangkaian kegiatan ) termasuk penggunaan metode dan pemanfaatan sumber daya dalam proses pembelajaran. Hal ini mengandung pengertian bahwa strategi baru sebatas pada proses penyususnan rencana (Planning) belum sampai pada tindakan
b.	Strategi disusun untuk mencapai kegiatan tertentu, artinya arah dari semua keputusan penyusunan strategi adalah pencapaian tujuan.​[26]​
Sementara itu menurut Kemp, mengemukakan bahwa strategi adalah suatu kegiatan pembelajaran yang harus di kerjakan guru dan siswa agar tujuan pembelajaran tersebut tercapai secara efektif dan efesien. Sedangkan menurut Wina Sanjaya, mengatakan bahwa strategi adalah mengandung makna perencanaan. Artinya bahwa strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan yang akan diambil dalam suatu pembelajaran. Strategi sifatnya masih konseptual dan untuk mengimplementasikannya digunakan berbagai metode pembelajaran tertentu. Dengan kata lain Strategi adalah“a pland of operation acheieving something” Sedangkan Metode adalah “a way in achieving something“. ​[27]​Metode diartikan sebagai cara karja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan kegiatan guna mencapai suatu yang telah direncanakan.
2.	Prinsip-Prinsip Strategi Pembelajaran 
Ada beberapa prinsip yang harus diperhatikan dalam implementasi strategi pendidikan. Prinsip-prinsip tersebut menjadi penting diperhatikan agar proses pembelajaran lebih tepat pada sasarannya. Prinsip-prinsip adalah:
a.	 Prinsip yang berorientasi pada tujuan pendidikan yang telah terencana 
b.	Prinsip yang berorientasi pada Individualitas dalam membangkitkan dan  mengembangkan setiap individu peserta didik.
c.	Prinsip intraktif antara hubungan peserta didik dan pendidik.
d.	Proses inspiratif agar siswa mencoba dan melakukan sesuatu.
e.	Prinsip motivasi perserta didik
f.	Prinsip menyenangkan (enjoy ) dan tidak menakutkan para peserta didik
g.	Prinsip menantang siswa untuk mengembangkan kemampuan rasa dan rasio secara seimbang.
3.	Pengertian Strategi Pembelajaran
Strategi Pembelajaran karakter pada dasarnya adalah merupakan cara, pola, metode, atau upaya yang dilakukan oleh pendidik (fasilitator) dengan cara memberi kemudahan-kemudahan agar peserta didik mudah belajar, dan dalam konteks pendidikan karakter, pemberian kemudahan tersebut dalam kerangka untuk mengembangkan karakter baik, atau agar peserta didik dapat mengembangkan karakter baiknya sendiri. 
Pilihan strategi pada pembelajaran karakter, sangat tergantung pada pendekatan pendidikan karakter yang mana yang dikembangkan. Ketika sebuah lembaga pendidikan cenderung memilih pendekatan kognitivistik maka strategi pembelajarannya cenderung kognitivistik, ketika pendekatan behavioristik yang dipilih maka strateginya cenderung berorientasi pada behavioristik, dan ketika memilih pendekatan komprehenship maka cenderung menggunakan komprehenship pula, dimana berbagai pendekatan dapat dipakai secara saling melengkapi. 
4.	 Strategi Pembelajaran Karakter 
Pembelajaran karakter di Era globalisasi ini memerlukan sebuah terobosan dalam mengenovasi startegi dan metode pembelajaran yang akan dipakai mengingat munculnya berbagai fenomena baru yang sebelumnya tidak ada. Makanya pemanfaatan teknologi informasi seperti internet, kecendrungan keluarga yang demokratif, membanjirnya budaya asing, dan lainnya, perlu menjadi bahan pertimbangan bagi para pendidik karakter ketika akan menanamkan nilai-nilai karakter perhadap peserta didik. 
Proses pendidikan karakter pada peserta didik pada saat ini lebih tepat menggunakan model pembelajaran yang didasarkan pada intraksi sosial. model pembelajaran intraksional ini dilaksanakan dengan berlandaskan prinsip-prinsip :
a.	Melibatkan peserta didik secara aktif dalam belajar
b.	Mengaitkan teori dengan praktek
c.	Mengembangkan komunikasi dan kerjasama dalam belajar
d.	Meningkatkan kemampuan dan keberanian perserta didik dalam mengambil resiko dan belajar dari kesalahan 
e.	Meningkatkan pembelajaran sambil berbuat dan bermain​[28]​ 
Pembelajaran karakter secara komprehensif seperti yang diungkapkan oleh Kirscheun baum pada dasarnya dapat ditinjau dari segi metode yang digunakan.
Adapun strategi pembelajar karakter dalah sebagai berikut :
a.	Inkulkasi Nilai
Budi pekerti adalah nilai-nilai hidup manusia yang sungguh-sungguh dilaksanakan bukan karena sekedar kebiasaan, tetapi berdasarkan pemahaman dan kesadaran diri untuk menjadi baik, nilai-nilai yang disadari dan dilaksanakan sebagai budi pekerti hanya dapat diproleh melalui proses yang berjalan sepanjang hidup manusia. Budi Pekerti didapat melalui proses internalisasi dari apa yang ia ketahui, yang membutuhkan waktu sehingga terbentuklah karakter yang baik dalam kehidupan manusia. 
Mengingat bahwa penanaman karakter dan nilai hidup merupakan proses, maka hal ini dapat diberikan melalui pendidikan formal yang direncanakan dan dirancang secara matang. Direncanakan dan dirancang tentang nilai-nilai apa saja yang mau atau akan di perkenalkan, metode dan kegiatan apa saja yang dapat digunakan untuk menawarkan dan menanamkan nilai-nilai tersebut. Nilai-nilai yang akan ditawarkan dan ditanamkan kepada siswa harus dilaksanakan secara bertahap sesuai dengan perkembangan kejiawaan si anak. Pada awal proses penanaman nilai, anak diperkenalkan pada tatanan hidup bersama. Tatanan hidup dalam masyarakat tidak selalu seiring dengan tatanan yang ada dalam keluarga. Pada tahap awal, anak diperkenalkan pada penalarannya, tahap demi tahap semakin tinggi pendidikan anak maka semakin tinggi dan mendalam unsur pemahaman, argumentasi, penalarannya. Nilai-nilai hidup yang diperkenalkan dan ditanamkan ini merupakan realitas yang ada dalam masyarakat kita. 
Berikut beberapa nilai yang kiranya dapat dipilih dan ditawarkan kepada anak melalui jenjang pendidikan formal, menurut Paul Suparna adalah sebagai berikut:
1)	Religius
a)	Mensyukuri hidup dan percaya kepada tuhan 
b)	Sikap teleransi 
c)	Mendalami ajaran agama 
2)	Sosialitas
a)	Penghargaan akan tata kehidupan bersama 
b)	Solidaritas yang benar dan baik 
c)	Perseahabatan yang sejati 
d)	Berorganisasi dengan baik dan benar
e)	Membuat acara yang sehat dan berguna 
3)	Keadilan 
a)	Penghargaan sejati secara mendasar
b)	Menggunakan hak dan kewajiaban secara benar 
c)	Keadilan berdasarkan hati dan nurani 
4)	Demokrasi 
a)	Menghargai dan menerima perbedaan 
b)	Berani menerima realita kemenangan maupun kekalahan 
5)	Kejujuran 
a)	Menyatakan kebenaran sebagai penghormatan pada sesame
b)	Tidak bohong 
6)	Kemandirian 
a)	Keberanian mengambil keputusan secara jernih dan benar 
b)	Mengenal kemampuan diri 
c)	Membangun kepercayaan diri 
d)	Menerima keunikan diri 
7)	Tanggungjawab
a)	Berani menghadapi konsekuensi dari pilihan hidup
b)	Mengembangkan keseimbangan antara hak dan kewajiban 
c)	Mengembangkan hidup bersama secara positif​[29]​ 
b.	Strategi Pembinaan. 
Untuk menjadikan seorang anak didik yang memiliki krakter atau akhlak yang baik di perlukan pembinaan yang terus menerus dan berkesinambungan . untuk mewujudkan akhlaq yang luhur pada diri anak didik tidaklah mudah karna menyangkut kebiasaan hidup. Pembinaan akan berhasil hanya dengan usaha yang keras dan kesabaran serta dukungan dari orang tua dan masyarakat. 
c.	Strategi Keteladanan
Dalam pendidikan nilai dan spritualitas, permodelan atau pemberian teladan merupakan strategi yang biasa di gunakan. Bahkan menurut suwandi, pendekatan modelling, teladanan (uswah) yang dilakukan oleh guru lebih tepat digunakan dalam pendidikan karakter di sekolah. Hal ini mengingat karakter merupakan prilaku, bukan pengetahuan sehingga untuk dapat diinternalisasi oleh pihak didik, maka harus di teladankan bukan diajarkan.
Dalam pendidikan karakter sangat dibutuhkan sosok menjadi model. Model dapat ditemukan oleh peserta didik di lingkungan sekitarnya. Semakin dekat model pada peserta didik maka akan semakin mudahlah dan efektiflah pendidikan karakter tersebut. Peserta didik butuh contoh nyata, bukan yang tertulis pada buku atau sifatnya hayalan. Hal ini sejalan dengan pernyataan Berk yang dikutif oleh Sit Masgandi, perilaku moral diproleh dengan cara yang sama dengan respons-respons yang lainnya, yaitu dengan melalui Modeling dan penguatan. lewat pembelajaran modelling akan terjadi internalisasi berbagi prilaku moral dan aturan-atruran yang lainnya untuk tindakan yang lebih baik.
Strategi keteladanan dapat dibedakan menjadi keteladan internal (Internal Modelling) dan keteladanan Eksternal (Ekternal Modelling). Ketelanan internal dapa dilakukan melalui pemberian contoh yang dilakukan oleh pendidik sendiri dalam proses pembelajaran. Sementara keteladan ekternal dapat dilakukan dengan pemberian contoh - contoh yang baik dari para tokoh yang diteladani. Baik tokoh lokal maupun tokoh internasional, seperti menyajian cerita- cerita tentang tokoh –tokoh agama yang dapat dijadikan sebagai teladan dan peniti kehidupan seperti kisah Nabi Muhammad, Nabi Ibrahim, Nabi Ismail, Ashabul Kahfi, orang –orang yang soleh seperti Wali Songo, Jendral besar Sudirman, KH. Hasyim As’ary, KH. Ahmad Dahlan dan sebagainya. Nilai moral relegius berupa ketakwaan, kejujuran, keikhlasan, dan tanggungjawab dapat ditanamkan kepada peserta didika melalui keteladanan. Keteladan internal yang dilakukan oleh guru, misalnya dilakukan dengan cara memulai dan mengakhiri belajar mengajar dengan berdo’a, pendidik datang tepat waktu, kebersihan kelas dan sebagainya.
d.	 Strategi Pengembangan Keterampilan Akademik dan Sosial
Ada berbagai keterampilan (Soft Skills) yang diperlukan agar seseorang dapat mengamalkan nilai-nilai yang dianut sehingga berperilaku konstrutif dan bermoral dalam masyarakat. Keterampilan-keterampilan tersebut adalah: 
1)	Keterampilan Berpikir Kritis 
Berpikir kritis dapat dilakukan melalaui latihan yang dilakukan dengan terus menerus sehingga menjadi kebiasaan, berpikir krisis dapat mengarah pada pembentukan sifat bijaksana, berpikir kritis memungkin sesorang dapat menganalisis informasi secara cermat dan membuat keputusan dengan tepat dalam menghadapi isu -isu yang controversial. Dengan demikian, dapat dihindari tindakan yang destruktif sebagai akibat dari ulah propokator yang tiada henti-hentinya mencari korban. Oleh karna itu , sangat diharapkan peran guru dan orang tua untuk membiasakan anak-anak berpikir kritis dengan memberikan kegiatan-kegiatan yang mengandung ciri-ciri sebagai berikut dianataranya : 
a)	Mencari kejelasan antara pertanyaan dan pernyataan
b)	Mencari alasan 
c)	Menggunakan sumber yang dapat di percaya 
d)	Mengubah pandangan apabila ada bukti yang dipercaya
Dalam Islam diajarkan untuk senantiasa belajar sehingga menjadi manusia cerdas seperti karakter yang dicontohkan oleh akhlak Rasululullah yaitu sifat fathonah ,bahkan dianjurkan memiliki keberanian yang dibekali dengan ilmu pengetahuan sebagaimana tertulis dalam AL Quran surat Ar Rahman ayat 33:
يَا مَعْشَرَ الْجِنِّ وَالإنْسِ إِنِ اسْتَطَعْتُمْ أَنْ تَنْفُذُوا مِنْ أَقْطَارِ السَّمَاوَاتِ وَالأرْضِ فَانْفُذُوا لا تَنْفُذُونَ إِلا بِسُلْطَان 




Masih banyak orang yang mengatasi masalah konflek dengan kekuatan fisik, padahal cara-cara yang demikian itu biasa digunakan oleh binatang. Apabila kita menghendaki kehidupan berdasarkan nilai-nilai relegius dan prinsip-prinsip moral, kita perlu mengajarkan cara-cara mengatasi konflik secara kontruktif. Para guru dan orang tua memang harus berusaha keras untuk menyakinkan anak-anak bahwa penyeleasikan masalah secara destruktif yang banyak muncul dalam masyarakat Indonesia pada saat ini sangatlah tidak manusiawi dan bertentangan dengan norma-norma agama islam yang harus kita junjung tinggi.
e.	Strategi Fasilitasi
Melalui fasilitasi melatih subyek didik untuk mengatasi masalah-masalah tertentu. Bagian terpenting dalam metode fasilitasi adalah memberikan kesempatan kepada subyek didik, kegiatan-kegitan yang dilakukan oleh subyek didik dalam pelaksanaan metode fasilitasi membawa dampak positif pada perkembangan kepribadian karna hal sebagai berikut:
1)	Kegiatan fasilitasi secara signifikan dapat meningkatkan hubungan antara pendidik dan subyek didik. Apabila pendidik mendengarkan subyek didik dengan sungguh-sungguh, besar kemungkinanya subyek didik mendengarkan pendidik dengan baik. Subyek didik merasa benar-benar dihargai karana pandangan dan pendapat mereka didengar dan di pahami. Akibatnya, Kreadibilitas pendidik meningkat.
2)	Kegiatan fasilitas menolong subyek didk menjelaskan pemahaman, kegiatan ini memberikan kesempatan kepada subyek didik untuk menyusun pendapat, mengingatkan kembali hal-hal yang perlu disimak, menjelaskan kembali hal-hal yang masih diragukkan.
3)	Kegiatan fasilitas menolong subyek didik berpikir lebih jauh tentang nilai yang dipelajari, menemukan wawasan sendiri, belajar dari teman-temannya yang telah menerima nilai yang diajarkan, akhirnya menyadari kebaikan hal-hal yang disampaikan oleh perserta didik. 
4)	Kegiatan fasilitas menyebabkan pendidika dapat memahami pikiran dan perasaan subyek didik
5)	Kegiatan fasilitas memotivasi subyek didik menghubungkan persoalan nilai dengan kehidupan , kepercayaan dan perasaan mereka sendiri. Karena keperibadian s ubyek didik terlihat, maka pembelajaran akan lebih menarik.
Tabel 1.1
Nilai dan Deskripsi Nilai Pendidkan Karakter
No	Nilai	Deskripsi Nilai Pendidikan Karakter
1	Religius	Sikap dan prilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang di anutnya, toleran dalam pelaksanaan ibadah agama lain, hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
2	Jujur	Perilaku yang didasarkan pada upaya yang menjadikan dirinya sebagai orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
3	Toleransi	Sikap dan toleransi yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tidakan orang lain yang berbeda dengan dirinya.
4	Disiplin	Tindakan yang menunjukan prilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan. 
5	Kerja keras	Prilaku yang menunjukkan upaya yang sungguh-sungguh dalam mengatasi berbagai hambatan belajardan tugas serta menyelesaikan tugas sebaik-baiknya. 
6	Kreatif	Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
7	Mandiri	Sikap dan prilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam menyelesaikan tugas-tugasnya 
8	Demokratis	Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain.
9	Rasa ingin tahu	Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengusai lebih dalam dan luas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan yang didengar.
10	Semangat kebangsaan	Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menepatkan kepentingan bangsa dan Negara di atas kepenting diri dan kelompok
11	Cinta tanah air	Cara berpikir, bersikap, dan perbuatan yang menunjukan kesetiaan dan kepedulian dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa , lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi dan politik bangsa. 
12	Menghargi prestasi	Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain. 
13	Bersahabat/ komunikatif	Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, bekerjasama dengan orang lain.
14	Cinta damai	Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
15	Gemar membaca	Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai macam bacaan yang memberikan kebaikan pada dirinya 
16	Pedulli lingkungan	Sikap dan tidakan yang selalu berupaya kerusakan pada lingkungan alam disekitranya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi .
17	Peduli social	Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberikan bantuan terhadap orang lain dan masyarakat yang selulu membutuhkannya 
18	Tanggungjawab	Sikap dan prilaku seseorang yang selalu melakukan/ melaksanakan tugas dan kewajiban, yang seharusnya dilakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan, Negara, dan tuhan yang maha esa 
Sumber: Bahan Pelatihan Penguatan Metodologi Pembelajaran Berdasarkan nilai nilai budaya untuk membentu daya saing dan karakter bangsa oleh Pusat Kurikulum Depdiknas tahun 2011

Terkait rumusan 18 item itu sesuai Paul Supra diringkas menjadi 5 yaitu 1) Religius,termasuk didalamnya jujur. 2) Sosialitas meliputi tolerabsi,bersahabat,komunikatif,peduli lingkungan,peduli sosial dan cinta damai, 3) Keadilan meliputi semangat kebangsaan dan cinta air, 4)Kemandirian yang meliputi kreatif,rasa ingin tahu,gemar membaca dan menghargai potensi dan 5) Demokrasi.
 Mainstrem dari Pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah terbentuknya manusia yang cerdas dan baik (smart and good citizenship). Cerdas berarti memiliki daya saing yang tinggi dan kepekaan terhadap fenomena sosial, kemasyarakatan, dan kebangsaan, sehingga dapat mengambil peran secara aktif. Sedangkan manusia yang baik berarti mampu mengapresiasi dan menginternalisasi tata nilai, norma, dan semangat kebangsaan dalam kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Kendatipun secara filosofi tata nilai bangsa Indonesia sudah mengkristal dalam formula Pancasila, pada kenyataannya dinamika kehidupan muslim tetap berpedoman pada ajaran agama dan akan ikut mewarnai pasang surut implementasi tata nilai tersebut.
Perjalanan kehidupan manusia mengacu pada keteladanan Muhammad Rasulullah sebagai uswatun hasanah sebagaimana ajaran Islam bahwa akhlak mulia menjadi hal yang pokok dalam kehidupan. Sebagaimana hadist Rasulullah Salallahu ‘Alaihi Wasallam :
إِنَّمَا بُعِثْتُ لأُتَمِّمَ مَكَارِمَ الأَخْلاقِ
Artinya: Sesungguhnya Aku ( Nabi Muhammad ) di utus kedunia untuk memperbaiki akhlak manusia (H.R Bukhori Muslim) 

Selain ajaran hidup bermasyarakat dan saling berfastabuqul khairot sebagaimana tercantum dalam Al Quran dan hadist. Sebagaimana tercantum dalam Al Quran surat Al Imran : 104:
وَلْتَكُنْ مِنْكُمْ أُمَّةٌ يَدْعُونَ إِلَى الْخَيْرِ وَيَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَيَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ ۚ وَأُولَٰئِكَ هُمُ الْمُفْلِحُونَ
Artinya : “ Dan hendaklah ada di antara kamu segolongan umat yang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang ma'ruf dan mencegah dari yang munkar; merekalah orang-orang yang beruntung. (QS Al-Imron : 104).​[31]​

Lebih lanjut disebutkan juga dalam surat Al Imran ayat 110:
كُنْتُمْ خَيْرَ أُمَّةٍ أُخْرِجَتْ لِلنَّاسِ تَأْمُرُونَ بِالْمَعْرُوفِ وَتَنْهَوْنَ عَنِ الْمُنْكَرِ وَتُؤْمِنُونَ بِاللَّهِ وَلَوْ آمَنَ أَهْلُ الْكِتَابِ لَكَانَ خَيْرًا لَهُمْ مِنْهُمُ الْمُؤْمِنُونَ وَأَكْثَرُهُمُ الْفَاسِقُون
  
Artinya : “ Kamu adalah umat yang terbaik yang ditampilkan untuk manusia, (karena kamu) menyuruh berbuat yang ma'ruf, dan mencegah dari yang munkar, dan beriman kepada Allah. Sekiranya Ahli Kitab beriman, tentulah itu lebih baik bagi mereka. Di antara mereka ada yang beriman, namun kebanyakan mereka adalah orang-orang yang fasik.” (QS : Al-Imron 110).​[32]​

Berkaitan dengan ayat tersebut kita di anjurkan untuk saling mengingatkan dalam kebaikan antar sesama umat dalam rangka mawujudkan karakter yang baik dan semua itu akan terbentuk melalui pemdidilkan, teruama PAI. Di sisi lain dinamika sosial kemasyarakatan juga melahirkan konsep konsep baru tata nilai sosial kemasyarakatan, yaitu berupa masyarakat madani (civil society), multikulturalisme, gender equality, dan sebagainya. Pembangunan karakter menjadi kajian menarik, mengingat hal tersebut terkait dengan eksistensi peradaban bangsa dalam memasuki kehidupan global.Internalisasi nilai pembangunan karakter pada proses pembelajaran di kelas memerlukan pemberdayaan secara sinergis semua potensi yang ada di sekolah. Dalam penelitian ini dipandang penting untuk mengkaji pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang mengandung makna pembangunan karakter dilihat dari aspek guru, kepemimpinan kepala sekolah, budaya sekolah, dan rancangan pembelajaran. Hal ini didasarkan atas paradigma manajemen, bahwa setidaknya terdapat lima unsur yang memiliki hubungan fungsional untuk membangun sebuah proses, yaitu man, material, methode, money, dan machine. Dalam konteks pembelajaran karena yang dikelola adalah manusia muda (peserta didik) dengan segala potensinya, aspek “man, material, dan methode” lah yang diduga memiliki hubungan secara fungsional secara signifikan. Man berkenaan dengan aspek guru dan kepemimpinan kepala sekolah yang merupakan penggerak proses pembelajaran. Material berkenaan dengan kultur sekolah dan ranangan pembelajaran berupa bahan ajar. Sedangkan method berkenaan dengan rancangan pembelajaran berupa metode pembelajaran di kelas. 
Berdasarkan pada paparan diatas dapat disimpulkan bahwa: Proses pembelajaran pada hakikatnya proses intraksi antara peserta didik dengan pendidik, yang dilakukan secara sadar dan terencana, dalam rangka mengembangkan potensi peserta didik yang dimilikinya ke arah yang lebih optimal dengan mengunakan strategi. Strategi adalah mengandung makna perencanaan. strategi pada dasarnya masih bersifat konseptual tentang keputusan yang akan diambil dalam suatu pembelajaran. 
Strategi memiliki prinsip-prinsip, yaitu:
1)	Prinsip yang berorientasi pada tujuan pendidikan yang telah direncanakan.
2)	Prinsip yang berorientasi pada Individualitas dalam membangkitkan dan mengembangkan setiap individu peserta didik.
3)	Prinsip intraktif antara hubungan peserta didik dan pendidik.
4)	Proses inspiratif agar siswa mencoba dan melakukan sesuatu.
5)	Prinsip motivasi perserta didik
6)	Prinsip menyenangkan (enjoy ) dan tidak menakutkan para peserta didik
7)	Prinsip menantang siswa untuk mengembangkan kemampuan rasa 













































1.	Manajemen pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang bermuatan  charakter building sesungguhnya merupakan persoalan yang sangat kompleks, terkait dengan banyak variabel. Mengingat keterbatasan yang ada, penelitian ini belum dapat mengungkap variable secara lebih luas dan lebih komprehensif dan fokus pada sapek manajemen pembelajaran.
2.	Data utama penelitian ini dijaring melalui instrument penelitian terbatas hanya pada persepsi, pengalaman yang dialami, dan pendapat dari para responden dengan menggunakan pedoman wawancara dan observasiyang tepat dimungkinkan terjadinya kurangnya pemahaman responden dalam memahami pertanyaan pertanyaan yang diajukan oleh peneliti Hal ini akan mengganggu konsentrasi para responden dalam memberikan jawaban, sehingga obyektifitas kurang terjaga konsistensinya.
H.	Sistematika Pembahasan
Hasil penelitian ini dideskripsikan dalam lima Bab, Bab Pertama sebagai pendahuluan, menjelaskan tentang latar belakang munculnya masalah sehingga penting dijadikan rumusan problem yang akan dikaji dalam penelitian ini.Bagian ini dilanjutkan dengan penjelasan tujuan penelitian sehingga diketahui manfaatnya.Pembahasan diikuti studi pustaka sebagai hasil penelitian tehadap kajian sebelumnya,kerangka teori yang menjelaskan pemikiran yang dijadikan dasar dalam penelitian.Bagian ini juga menelaskan metode penelitian dan sistematika pembahasannya.
Bab Kedua merupakan landasan kajian penelitian manajemen pembelajaran PAI sebagai pembangun karakter,didukung oleh hasil pemikiran para intelektual yang berusaha mewujudkan nilai nilai karakter dalam lembaga pendidikan. Yang lebih penting adalah landasan teori yang diambil dari sumber ayat ayat al-Qur’an atau hadist yang relevan.
Bab Ketiga membahas tentang metode penelitian yang digunakan dalam kajian ini yang meliputi jenis penelitian,metode pengumpulan data, metode analisis data didukung oleh argumentasi tentang penggunaan metode tersebut tanpa peninggalkan teori pendukungnya.
Bab Keempat merupakan laporan dari hasil penelitian yang diperoleh dilokasi penelitian. Pada bab ini memusatkan kajian tentang semua data yang diperoleh dengan metode yang ditentukan,dilanjutkan dengan analisis data yang didahului dengan klasifikasi data sesuai dengan jenis data untuk memperoleh rumusan hasil penelitan yang merupakan inti dari kajian ini.




















	Penyampaian materi yang akan diorganisir 
	Pengembangan pengorganisasian yang  disusun.
	Pengorganisasian strategi   ppembelajaran
	Pemgorganisasianmedia pembelajaran
	Pengorganisasian aspek manajemen pembelajaran

	Pelaksanaan pembelajaran sesuai RP
	 Kegiatan awal 
dengan appersepsi
	Kegiatan inti
dengan menggunakan media pembelajaran yang tepat.
Kegiatan penutup
Mengutamakan ketercapaian tujuan pembelajaran yang ditempuh.
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